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BABI

PENDAHULUAV

1.1.  Latar Belakang Masalah

Peningkatan kegiatan ekonorfu dan pembangunan di dalam negara-

negarayangsedangberkembangtermasuklndonesiamerupakanusahayang

harus dilaksanakan guna menaikkan produksi dan pendapatan nasional serta

meningkatkan taraf hidup bangsa dan masyarakatnya.

Di  dalam    upaya  peningkatan  pembangunan  ini  menghadirkan

berbagai bentuk usaha yang salah satunya bergerak dalam bidang industri

koustruksi atau jasa koustruksi.

Para pengelola perseroan terbatas dan pelaksana kegiatan ekonomi

lainnya  tentunya  mengharapkan  agar  hasfl-hasil  kegiatan  ekonomi  dan

pembangunan  yang  dilakukan  dapat  dihitung  dan  diukur  dengan  baik.

Dengan demikian para  pengelola  usaha  dapat menilai  hasil-hasfl  kegiatan

usahanya  pada  setiap  tahap  atau  periode  waktu  tertentu,  dan  dengan

demikian  pula  perencanaan  kegiatan  berikutnya   dapat  diperbalki   dan

ditingkatkan sesuai kondisi perusahaan dan tujuan yang hendak dicapai.

Agar tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai  maka diperlukan

data-data  dan  informasi  yang  akurat  yang  dapat  dijadikan  dasar  dalam
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pengambilan keputusan. Untlik itu diperlukan alat bantu pimpirun ITool of

Management)   yang  bersifat  kuantitatif  yang  bergurra  untuk  mencatat,

menghitung, mengukur efisieusi dan efektifitas dan membantu melakukan

pengawasan  terhadap  kegiatan  ekonomi/kegiatan  usaha  yang  dilakukan.

Hal ini selaras dengan fungsi akuntansi yaitu menyediakan data khususnya

yang   bersifat   keuangan   yang   dapat   digunakan   dalam   pengambilan

keputusan.

Suatu badan usaha yang dalam hal ihi perusahaan jasa konstruksi

memerlukan laporan keuangan sebagai informasi yang dapat menjadi acuan

bagi  kebijakan-kebijakan selanjutnya.  haporan keuangan yang merupakan

hasil     akhir     suatu     proses    pencatatan    yang    dibuat     oleh    Bagian

Keuangan/ Management dengan tujuan mempertanggung jawabkan tugas-

tugas yang dibebankan kepadanya biasanya terdiri dari ; Neraca haporan

Rugihaba,haporanPembahanModal,laporanPerubahanPosisiKeuangan.

Penyusunan  I.aporan  Keuangan  dilakukan  secara  periodik  dan

biasanya  disebut  Satu  Tahun  Buku,  tetapi  dapat  juga  dilakukan  untuk

periode yang lebih pendek.

Bagi suatu perusahaan jasa konstniksi terkadang laporan keuangan

harus  dibuat  dalam  periode  yang  lebih  pendek  dikarenakan  kebutuhan

informasi  akan  kemajuan  pekertyaan  sangat  menuntut  pihak  manajemen
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untukmembuatlaporankeuangandalamperiodeyanglebihpendekpadahal

pekerjaan  yang  dilaksanakan  melebihi  satu  periode  tahun  buku.  Evaluasi

terhadap  hasil-hasil  pekertyaan  dalam  suatu   periode  dapat  terlihat  dari

laporankeuanganyangdibuatolehpihakmanajemen.

Seperti telah disebutkan di atas bahwa salah satu laporan keuangan

yang   dibuat   adalah   I.aporan   Rugi   haba   yang   mana   menunjukkan

penghasilan-penghasilan  dan  biaya-biaya  dari  unit  usaha  untuk  periode

tertentu.    Laporan   Rugi   haba   yang   kadang-kadang   disebut   laporan

pendapatan atau laporan penghasilan dari biaya yang merupakan laporan

yangmenunjukkankemajuankeuanganperusahaandanjugamerupakantali

penghubung dua neraca yang berurutan. 0leh karena itu dapat kita lihat

pentingnya  I.aporan  Rugi  haba  yaitu  :  Sebagai  alat  untuk  mengetahui

kemajuan yang dicapai  perusahaan dan juga mengetahui  berapakah hasfl

bersih atau laba yang didapat dalam suatu periode. Aktiva yang disamakan

dengan kas  dimasa  yang  akan  datang.  I.aporan  Rugi  haba  ini  salah satu

unsumya adalah jumlah pendapatan yang diakui  oleh  perusahaan dalam

suatu  waktu  tertentu.      Standar  Akuntansi  Keuangan  telah  memberikan

penggarisan bahwa :

" Pendapatan atas Jasa yang diberikan oleh perusahaan jasa diakui

pada saat jasa tersebut telah diakui  dan dapat dibuatkan fakturnya."
1)
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Perusahaan Jasa Koustruksi FT. WK Wil. VII   yang menjadi obyek

penelitian   penulis   adalah   perusahaan   yang   bergerak   dibidang   ]asa

koustruksi.  yang  merupakan  perusahaan  Perseroan  Terbatas  PT.  Wakita

KaryaWilayahUjungPandangberlokasidiJl.AndiP.PettaraniNo.88Ujung

Pandang.

Perusahaan ini merupakan perusahaan asing yang dahulu bernama

volker. Berdasarkan UU No.9 tahun 1962 dan PP. No.12 Tahun 1969, semua

perusahaan asing dinasionalisasikan oleh pemerintah menjadi  Perusahaan

Ne8ara.

Kemudian,  berdasarkan PP  No.  40 Tahun 1970 PN.  Wakita  Karya

dialihkan bentuknya menjadi Perusahaan Persero PT. Wakita Karya dengan

Akte Notaris Kartini Muliady, SH no. 80 tanggal 15 Maret 1973 (tambahan

Berita Negara RI, No. 91 tanggal 13 Nopember 1973).

Sejak saat itu  FT.  Wckita Karya mulai mengembangkan sayapnya

sebagaiperusahaanyangbergerakdibidangjasakoustrukei.Berbagaigedung

perkantoran dan hotel-hotel berbintang serta sarana dan prasarananya telah

dibangun PT. Wakita Karya dengan hasil yang membanggakan.

Perusahaan  PT.   Wakita  Karya  mempunyai  Kantor  Pusat  (Head

Office) yang berkedudukan di Jakarta dan mempunyai 3 (tiga) Divisi dan 7

(tujuh)   Wilayah.   Divisi   berada   di  bawah  pembinaan  langsung  Direksi
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FT.WakitaKaryadanberkedudukandiPusatsedangkanWilayahPT.Wckita

KaryatersebardiseluruhlndonesiameliputiWilayah1sampalarsitektumya.

Sesuaimottoperusahaan``MajudenganKaryaBermutu'',FT.WakitaKarya

siapmenjadibadanusahaterkemukabidangindustrikoustruksi.

Struktur Organisasi PT. Wakita Karya menganut struktur orgarisasi

campuran dimana struktur organisasi perusahaan ditetapkan dengan pola

fungsional di Kantor Pusat, pola teritorial di wflayah dan cabang serta pola

produksi pada divisi-divisi tertentu yang dilengkapi pula dengan struktur

dantatakejaproyekdilingkunganPr.WaskitaKarya.

Struktur  Organisasi  FT.  Waskita  Karya  tidak  bersifat  permanen,

tetapi setiap  5  tahun ditinjau kembali  pada  scat pergantian masa jabatan

Direksi Perusahaan.

Dalamhalini,penulishanyamembatasidiripadastrukturorganisasi

PT. Waskita Fdya Wilayah VII Ujung Pandang dimana penulis melakukan

penelitian.

Adapun  stnikut organisasi PI'. Waskita Karya Wilayah VII Ujung

Pandangterdiridariunsur-unsursebagaiberikut:

1.   Pimpinan, yaitu Kepala Wilayah dan Kepala Sub Wilayah
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2.   Pembantu Pimpinan, yaitu Kepala Bagian dan Kepala Sub Bagian.

3.   Uusur pelaksana Wilayah, yaitu Cabang dan Proyek.

Dan   yang   terkadang   menjadi   masalah   adalah   bagaimana   cara

pengukuran   pendapatan   itu   akan   dilakukan   dan   kapan   pengakuan

pendapatan itu akan dicatat. Pengakuan pendapatan dimaksudkan sebagai

jundah pendapatan yang akan dilaporkan dalaln haporan Rugi haba sedang

yang  dimaksud  dengan  waktu  (tiring)  dari  pendapatan  adalah  periode

dimana  pendapatan  itu  diakui  dan  dilaporkan.  Dan  pada  kenyataarmya

seringkali perusahaan mengadakan kontrak kerjasama lebih dari satu tahun

buku atau satu periode.

Berdasarkan   hal-hal   tersebut   diatas,   apakah   cara   pengakuan

pendapatan   oleh   perusahaan   ini   tidak   bertentangan   dengan   Standar

Akuntansi   Keuangan. Hal inilah yang penulis akan uraikan dan diandisis

dalam penelitian ini.

1.2.  Masalah  Pokok

Setelah    penulis    mengadakan    penelitian    pendahuluan,    maka

diperoleh    keterangan    bahwa    perusahaan    ini    menggunakan    metode

prosentase  Penyelesaian  dalam  Pengakuan  Pendapatan.     Yang  menjadi

masalah pokok yang dihadapi oleh perusahaan adalah Apakah metode/cara
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pengakuan  pendapatan  yang  diterapkan  oleh  perusahaan  sesuai  dengan

Standar  Akuntansi Keuangan yang diterima secara umum.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

1.3.1.  Tujuan Penulisan

Adapun yang menjadi tujuan penulisan skripsi ihi, adalah sebagai

berikut :

1.    Untuk mengetahui  sejauh  mana  Standar  Akuntausi  Keuangan

yang diterapkan oleh FT. WK. Wil. VII Makassar.

2.   Untuk   mengetahui   apakah   dengan   diterapkarmya   Standar

Akuntansi Keuangan pada FT. WK. Wil. VII Makassar IIusalah

dapat teratasi.

3.   Merupakan salah satu  persyaratan dalam rangka penyelesaian

studi,      guna   memperoleh   gelar   Saljana   Ekonomi      pada

Universitas ``45" Makassar.

1.3.2.  Kegunaan Penulisan

1.   Memberikan  saran-saran  kepada  Manajemen  Perusahaan  yang

mengarah  kepada  penerapan  teori-teori  Akuntausi  khususnya

mengenai   Pengakuan   Pendapatan   sesuai   Standar   Akuntausi

Keuangan jika hasil pembahasan nantinya memperlihatkan bahwa

hal tersebut dirasa perlu.
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2.   Untuk  mengadakan  perbandingan  antara  teori-teori  Akuntausi

mengenai     Pengakuan     Pendapatan    yang    penulis     peroleh

diperkuliahan    dengan    penerapannya    di    dalam    perusahaan

khususnya   pos-pos   yang   berkenaan   dengan   Perusahaan  Jasa

Koustruksi FT. WK. Wil VIII Makassar.

1.4.  Hipotesis

Mengacu kepada permasalahan yang telah disebutkan sebelurmya,

makapenulismencobamemberikanhipotesissebagaiberikut:

1.4.1.

1.4.2.

Diduga   bahwa cara Pengakuan Pendapatan oleh PT.WK.Wil.VII

Makassar menggunakan metode Prosentase Penyelesaian karena

dianggap  bahwa  metode  tersebut  lebih  sesuai  dengan  kondisi

perusahaan.

Dan  diduga  pula  bahwa  cara  pengakuan  pendapatan  menurut

metode prosentase penyelesaian yang dflckukan oleh FT. WK Wil.

VIIMakassartidaksesuaidenganStandarAkuntausiKeuangan.
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BAB  11

METODOLOGI

2.1.      Metode penelitian

Dalam rangka penyelesalan skripsi ini, rmka penulis menggunakan

dua macam metode, sebagai berikut :

211.  Field Research (Penditian Lapangan)

Metode pengumpulan data yaitu mengadakan wawancara langsung

dengan karyawan pada FT.  WK Wil.  11  yang berhubungan dengan

penelitian  ini.  Hal  in  dimaksudkan  untuk  memperoleh  data  yang

konkrit mengenai perusahaan tersebut.

2.1.2.  Library Research (Peneittian Kepustakaan),

Penelitianinidflakukansebagailangkahawaluntukpenulisanskripsi

ini          Dalam     hal     ini     penulis     mempelajari     dan     meneliti

perpustakaan/riteratur  akuntansi,  majalah  dan  brosur-brosur  serta

karanganyangadakaitarmyadenganpenulisanSkripsiini.

Semua  ini  dimaksudkan untuk  memperoleh kerangka  teori  tentang

permasalahan  yang  dibahas  dan  sekaligus  digunakan` sebagai  alat

pembandinjg terhadap hipotesis kelja yang diajukan penulis.
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2.2.      Tenis  DansumberData

2.2.1.   ]enis  Data

Data serta kerangka teori yang diperoleh dari kepustakaan akuntausi

adalah bersumber dari :

2.2.1.1.   Data  Kualitatif yaitu jehis  data yang tiadak  berbentuk  angka  atau

datayangtidakdapatdinyatakandalambentukbilangan.

2.2.1.2.   Data   Kuantitatif  yaitu   data   yang   berbentuk   angka   atau   dapat

dinyatakan dengan bilangan.

2.2.2.     Sumber  Data

2.2.2.1.  Data Primer diperoleh dengan cara mengadakan  tanya jawab atau

wawancara dengan staf Akuntausi, Keuangan serta Kepala Proyek

berhubungan  dengan  data  pengukuran  pengakuan  pendapatan.

Model  pengakuan  pendapatan  berdarmkan  formulasi  "Prosentase

penyelesaian pisik".

2.2.2.2.  Data  Sekunder  berasal  dari  laporan-laporaLn,  blacko-blanko  serta

fomulir-formulir     yang     digumkan     oleh     perusahaan     yang

bersangkutan.

2.3.      Metode  Analisis

Dalamupayapengujianhipotesakerjayangtelahdikemukakan,maka

penulis  akan  menggunakan  metode  arralisis  perbandingan  (Comparative

analysis   method)   yaitu   melakukan  perbandingan   data   yang   diperoleh

dengankerangkateori,khususnyatentangpengakuanpendapatan.
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2.4.      Sistematika pembahasan

Sebagai ringkasan dari keseluruhan isi skripsi ini,  dapatlah penulis

kemukakan secara sistematis sebagai berikut :

Bab    I.          Pendahuluan,  yang  meliputi  :  latar  belakang  masalah,

masalah pokok, tujuan penulisan dan hipotesis kelja.

Bab   Il.        Metodologi, yang meliputi : metode penelitian, jenis dan

sumber data, metode analisis serta sistematika pembahasan.

Bab    Ill.        hadasan      tcori      dan      studi      kepustakaan  yang

menguraikan tentang pengertian akuntansi dan konsep dasamya, arti dan

peranan priusip-prinsip  akuntansi,  prinsip  akuntansi  tentang  pendapatan

danpenyajianpendapatandidalamlaporanrugilaba.

Bab  IV.     Cara pengakuan pendapatan pada perusahaan kontraktor

PT.   WK.   Wil.   VII   Mckassar   yang   menguraikan   tentang   pengakuan

pendapatan  menurut  perusahaan,  cara  pengakuan  pendapatan  menurut

Standar Akuntansi Keuangan dan analisa perbandingan antara pengakuan

pendapatan  menurut   perusahaan   dengan  menurut  Standar   Akuntansi

Keuangan.

Bab  V. Merupakan bab terakhir yang berisikan k,esimpulan dan saran-

Saran.

V
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BAB   Ill

LANDASAN TEORI DAN STUDI KEPUSTAKAAN
MENGENAI PENGAKUAN PENDAPATAN

3.1.      Pengertian Akuntansi dan Konsep Dasarnya

Informasi  memegang  peranan    yang    sangat    menetukan  dalam

kehidupan manusia sehari-hari. Sebagian besar waktu eksekutif yang tipikal

digunakan  dalam  pengelolaan  dan  komunikasi  inforrusi.  Dalam  sistem

pertanggung   jawaban       terlihat   adanya    anus    inforrusi   dari   yang

mempertanggung   jawabkan   kepada   yang   memberi   tanggung   jawab.

Perusahaan-   Perusahaan   besar   bertanggung   jawab   kepada   pemegang

sahamnya kepada badan-badan pemerintah dan kepada masyarckat untck

pertanggung  jawaban  tersebut.  Manajemen  perusahaan  hams  mengelola

sumber daya yang dikuasai sebaik mungkin dan juga  perlu mengukur hasil

sebaik mungkin.

Akuntausi   dapat   membantu   dalam   menghasflkan   Inforrmsi   -

Informasi yang diperlukan. Hal ini sesuai dengan defenisi akuntausi yang

dikutip  oleh  Soemarso  S.R.    dalam  bukunya  Akuntausi  Suatu  Pengantar

(1990) dari defenisi American Accounting Association Sebagai berikut :
`` .................. Proses       mengidentifikasikan,       mengukur       dan

melaporkan   informasi   ekonomi   untuk  memungkinkan  adanya
penilaian   dan   keputusan   yang   jelas    dan   tegas   bagi   yang
menggunakan informasi tersebut. "2)
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Defenisi ini mengandung pengerian :  Bahwa akuntausi merupakan

proses yang terdiri dari identifikasi,   pengukuran dan pelaporan infomrasi

ekonomi

Bahwa     informasi  ekonomi  yang   dihasilkan  adanya   akuntausi

diharapkan berguna dalam penilaian dan pengambilan  keputusan mengenai

kesatuan usaha yang bersangkutan.

Pendekatan  lain  dikemukakan  oleh  Zaki  Baridwan  (1986)  dalam

Intermediate  Accounting bahwa  definisi  akuntansi  menurut  American Of

Cartified Public Accountats (AICPA) adalah defenisi akuntausi yang dapat

dilihat dari sudut pandang jasa dimana diketahui bahwa :

" Akuntansi adalah Suatu Kegiatan ]asa. ``

Hal  tersebut  diatas  dijelaskan  secara  lebih  luas  oleh  Kieso  dan

Weygant ; Akuntansi Intermediate (1992)  menyatakan  :

"Akuntansi    merupakan    aktivitas    jasa,    suatu    disiplin    ilmu
deskriptif/ aLnalisis, dan juga suatu disiplin ilmu."

Penjelasan definisi tersebut diatas adalah sebagai berikut :

Akuntausi Sebagai Suatu Aktivitas Jasa memberikan kepada pihak-

pihak  yang berkepentingan,  informasi  kuantitatif yang membantu mereka

untuk   mengambil   keputusan      mengenai   pelepasan   dan   penggunaan

sumberdaya didalam kesatuan bisnis dan juga bukan bisnis.
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Sebagai       Suatu       Disiplin       Ilmu       Diskreiptify;Analisis,    -T akITritaLr\st

mengidentifikasikan sejumlah besar kejadian dan transaksi yang merupakan

ciri    dari    aktivitas    ekonomi.     Melalui    pengukuran,    klasifikasi    dan

pengikhtisaran,  akuntansi  menyusun  data  tersebut  menjadi  pos-pos  yang

relatif  sedikit,  sangat  penting,  dan  saling  berkaitan  yang  bila  dirakit  dan

disusun dengan tepat, akan menggambarkan kondisi keuangan, hasil operasi

dan arus kas dari suatu kesatuan ekonomi tertentu.

ScZ7ng¢I.     S#¢fro     SI.sfer#     J#/oi':#!¢si.,     Akuntausi     mengumpulkan     dan

mengkomunikasikan  informasi ekonomi mengenai suatu perusahaan  bisnis

atau  kesatuan  lain  kepada  beraneka  ragam  pihak  yang  keputusan  dan

tindakannya berkaitan dengan aktivitas tersebut.

Dari uraian tersebut di atas diperoleh tiga karakterisitik utama dari

akuntansi : (1) identifikasi, pengukuran dan komunikasi informasi keuangan

mengenai (2) Kesatuan ekonomi kepada (3) pihak yang berkepentingan.

Akuntausi umurmya dibagi ke dalam dua bidang yang salah satunya

adalah  Akuntansi  Keuangan  yang  merupakan  proses  yang  berakhir  pada

Penyusunan  Laporan  Keuangan  yang  berhubungan  dengan  perusahaan

secara   keseluruhan  untuk   digunakan   oleh  pihak-pihak   baik   di   dalam

maupun di luar perusahaan yang bersangkutan.
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Menurut Kieso & Weygant (1992 : 6) Leporan Keuangan mempakan saram

utama melalui nana informasi keuangan dikomunikasikan kepada pihak di

luar   perusahaan ,  haporan  Keuangan  memberikan suatu  gambaran  yang

berkesinambungan     tentang     aktivitas     ekonomi     perusahaan     dalam

menggunakan sumber daya ekonomi.

Standar Akuntansi Keuangan menyatakan sebagai berikut :

``   Pada   dasamya  akuntansi   keuangan  dan  laporan  keuangaLn

dimaksudkan untuk menyediakan informasi keuangan mengenai
suatu badan usaha yang akan dipergunakan oleh pihak-pihck yang
berkepentingan sebagai bahan pertimbangan didalam pengambilan
keputusan ekonomi. "3)

Sedangkan  Zaki   Baridwan  (1986   :   14)   memberikan  pengertian  tentang

laporan keuangan sebagai berikut :

"I.aporan   Keuangan  merupakan  hasfl   akhir   dari   suatu   proses

pencatatanyangmerupakansuaturingkasandaritrausaksikeuangan
yang teljadi selama tahun buku yang bersangkutan''.4)

Laporan  keuangan  yang  paling  sering  disajikan  adalah  (1)  neraca,  (2)

Perhitungan haba Rugi, (3) haporan Aus Kas, dan (4) haporan Perubahan

Ekuitas Pemilik atau Pemegang Saham.

Agar   informasi   keuangan  yang   dihasilkan   oleh   akuntansi   akan

bermanfaat, maka harus dipenuhi ketujuh kualitas berikut ini :

``1.   Relevance ( Relevan )

2.   Understandability ( dapat dimengerti )
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3.   Veriviabhity  ( Daya uji )
4.   Neutrality  ( Netral )
5.   Time Liness  ( Tepatwcktu )
6.   Comparability  ( Daya Banding )
7.   Representational faithfulness  ( Lengkap )''5)

Sedang konsep-kousep dasar akuntansi menurut buku Standar  Akuntausi

Keuangan adalah :

1.       Kesatuan Akuntansi.

Informasi akuntansi mempunyai hubungan dengan kesatuan atau

entitas yang membatasi ruang lingkup kepentingan. Dalam akuntausi

keuangan,   perusahaan   dianggap   sebagai   kesatuan   ekonomi   yang

terpisah dari pihak-pihak yang berkepentingan dengan sunber-sumber

perusahaan.  Adanya  pemisahan  ini  mempakan  fcktor  utarm  yang

dijadikan pertinbangan untuk membebankan pada kesatuan ekonorhi

tersebut   kewajiban   untuk   mempertanggung   jawabkan   keuangan

perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

2.      Kesinambungan

Suatu   entitas   ekonomi      diasumsikan   akan   terus   melanjutkan

usahanya dan tidak akan dibubarkan, kecuali bila ada bukti sebaliknya.

Asumsi ini memberikan dukungan yang kuat untuk penyajian aktiva

berdasarkan  harga  perolehannya  dan  bukan  atas  dasar  nilai  kontan
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aktiva tersebut atau nilai yang dapat direalisasi pada saat likuiditas.

3.      Periode Akuntausi

Suatu   gambaran   yang   tepat   dan   lengkap   mengenai   tingkat

kesuksesan   suatu   perusahaan   hanya   dapat   diketahui   pada   saat

perusahaan tersebut menghentikan usahanya dan mencairkan seluruh

hartanya menjadi kas. Akan tetapi, banyak keputusan yang bertalian

dengan perusahaan hanis diambil oleh pimpinan maupun oleh pihak

lainnya  selama  berlangsungnya  kegiatan  perusahaan.   Pengambilan

keputusan   tersebut   tidak   dapat   menunggu   sampai   saat   operasi

perusahaan   dihentikan,   karenanya   aktivitas   ekonomis   perusahaan

dipecah  kedalam  periode  dan  dengan  penyajian  laporan  keuangan

secara periodik, diharapkan hal tersebut akan membantu pihak yang

berkepentingandidalampengambflankepufusan.

4.      PengukuranDalam Nilai  Bang

Mengingat    peranan   khusus    unit   moneter    sebagai    alat   untlck

mengukur/pertukaran  didalam  perekonomian,  akuntausi  keuangan

menggunakan  uang  sebagai  denominator  umum  dalam  pengukuran

aktiva  dan  kewajiban  perusahaan  beserta  perubahannya.  Namun  hal

tersebut tidak berarti bahwa informasi noma moneter tidak tercakup

dalam  akuntansi  perusahaan.  Informasi  ini  juga    diikut  sertakanan
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tetapi. informasi  utama  dalam laporan  keuangan  diukur  dalam  nilai

uang agar memberikan dasar penafsiran yang universal bagi pembaca

laporan.

5.      Hargapertukaran

Transaksi  keuangan harus  dicatat sebesar ``Harga Pertukaran",  yaitu

jumlah uang harus diterima atau dibayarkan untuk trausaksi tersebut.

Akuntausi  mengasumsikan  bahwa  harga  yang  disetujui  pada  saat

teljadinya transaksi pertukaran ditentukan secara obyektif oleh pihak-

pihak yang bersangkutan  serta didukung oleh bukti-bukti yang dapat

diperiksa   kelayakannya   oleh   pihak   yang   bebas   dan   karenanya

merupakan dasar yang paling tepat untuk pencatatan akuntansi.

6.      Penetapan Beban dan pendapatan

Penetapan   beban   periodik   dan   posisi   keuangan   dilakukan

berdasarkan metode acrual, yaitu dikaitkan  dengan pengukuran aktiva

dan kewajiban  serta perobahamya pada saat tejadinya bukan hanya

sekedar pencatatan penerimaan dan pengeluaran uang. Penentuan laba

periodik pada dasamya menyangkut dua masalah, yaitu : Pengakuan

Pendapatan   selama   periode   dan   penentuan   beban   yang   teljadi

sehubungan   dengan usaha untuk menghasilkan pendapatan tersebut.

Pendapatan dihitung sesuai dengan prinsip realisasi, yaitu pada saat
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transaksi  pertukaran telah terjadi. Pembebanan biaya sedapat mungkin

dihubungkan  dengan  pendapatan  dan   dilaporkan   dalam   periode

diakuinya pendapatan tersebut.

3.2.     Arti dan peranan prinsip Akuntansi

Berdasarkan konsep-konsep dasar akuntansi, maka disusunlah priusip

Akuntansi, jadi prinsip akuntansi merupakan penjabaran daripada kousep-

konsep  dasar  akuntansi  dan  merupakan  landasan/pedoman  bagi  mereka

yang melakukan praktek dalam bidang akuntansi.

Standar   Akuntansi   Keuangan   Indonesia   memberikan   pedoman

kepada  kita  tentang  bagaimana  seharusnya  kita  mencatat  sumber-sumber

ekonomi dan kewajiban  suatu perusahaan  yang lazim disebut Aktiva dan

utang, bagaimana kita mencatat perubahan-perubahan dari aktiva dan utang

itu  serta  bagaimana  sehanrsnya  kita  mengadakan  pengukuran  atasnya.

Termasuk   didalamnya   hal-hal   atau   informasi   apa   saja   yang   harus

diungkapkan dan bagaimana seharusnya kita menyusun dan menyiapkan

laporan keuangan.

Pedoman atau kebiasaan ini di Indonesia   dapat kita jumpai dalam

buku Standar Akuntausi Keuangan Indonesia yang diterbitkan oleh   Ikatan

Akuntausi Indonesia. Buku tersebut mula-mula diterbitkan pada tahun 1973
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dengan  judul   Prinsip   Akuntansi   Indonesia,   kemudian   disempumakan

dengan  disyahkan  dan  diterbitkannya  buku    ini  pada  tahun  1984  yang

merupakan   hasil   kertya   dari   Komite   Priusip   Akuntausi   Indonesia   1984,

kemudianlkatanAkunfansilndonesiamenerbitkanlagisebuahbukudengan

judul  Standar  Akuntansi  Keuangan  Indonesia     pada  tahun  1995,  maka

dengan  ini   ketentuan-ketentuan  yang  diatur  dalam   priusip   Akuntausi

Indonesia tahun 1973 dan 1984 sepanjang bertentangan dengan ketentuan-

ketentuanyangdiaturdalambukuyangbaru,dinyatakantidakberlakulagi.

3.3.     Prinsip-prinsip Akuntansi tentang pendapatan

Sebuah  perusahaan  dapat  dipandang  sebagai  suatu  sistem  yang

memproses    masukan    untuk    memperoleh    keluaran.    Selisih    antara

penghasilan-penghasilan dan  biaya-biaya  merupakan laba  yang  diperoleh

atau rugi yang diderita oleh perusahaan.

Menurut Zaki Baridwan (1982) bahwa :

``I.aporan  Rugi  I.aba  adalah  suatu  laporan  yang  menunjukkan

penghasilan-penghasilan  dan  biaya-biaya  dari  suatu  unit  usaha
untuk suatu periode tertentu".7)

Sedangkan  Ikatan  Akuntansi  Indonesia  dalam  Standar  Akuntanei

Keuangan mengemukakan bahwa :

"Laporan Rugi I.aba merupakan I.aporan Utama untuk melaporkan

kinelja dari suatu perusahaan selama suatu periode tertentu.''8)
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Informasi tentang kineja suatu perusahaan; terutarna tentang profitabilitas,

dibutuhkan  untuk  mengambfl  keputusan  tentang  surnber  ekonomi  yang

akan dikelola untuk suatu perusahaan dimasa yang akan datang. Informasi

tersebut juga seringkali digunakan untuk memperkirckan keuangan suatu

perusahaan untuk menghasilkan kas dan aktiva yang disamakan dengan kas

dinasa yang clan datang.

I.aporan haba Rugi kadang-kadang juga disebut Laporan Pendapatan atau

I.aporan Penghasflan dan Biaya yang juga mempakan tali penghubung dua

Neraca yang berturutan.

Dari hal-hal tersebut di atas dapat dflihat pentingnya haporan Rugi

haba    yaitu   sebagai   alat   untck   mengetahui   kemajuan   dan   kinerja

perusahaan.  Hal  ini  ditegaskan pula  dalam Standar  Akuntausi  Keuangan

Indonesia sebagai berikut :

`'Penjualan,  harga  Pokok  Penjualan,  Beban  laba  atau  rugi  wajib

diperhitungkan sedemikian rupa agar memberikan gambaran yang
layak mengenai hasil usaha perusahaan untuk periode tertentu."9)

Yang  dimaksud  dengan  pendapatan  adalah  peningkatan  jundah

aktiva  atau  penurunan  kewajiban  suatu  perusahaan,  yang  timbul  dari

penyerahan barang/jasa atau aktivitas lainnya didalam suatu periode. Tidak

termnasuk   dalam   pengertian   pendapatan   adalah   peningkatan   aktiva
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perusahaan  yang  timbul  dari  pembelian  harta,  investasi  dari   pemflik,

pinjaman  atau  koreksi  laba  rugi  yang  lalu.  Sedang  istilah  beban  dapat

dinyatakan sebagai biaya yang secara langsung atau tidak langsung dapat

dimanfaatkan dalam usaha menghasilkan pendapatan dalam suatu periode,

atauyangsudahtidakmemberikanmanfaatekononriuntukkegiatandimasa

yang akan datang yang seeara singkat dapat dikatakan bahwa beban atau

biaya  adalah  pengorbanan ekonomis  yang  diperlukan undck  memperoleh

barang/jasa.

Seperti   telah   dijelaskan   terdahului   bahwa   haporan   Keuangan

memberikan informasi yang lengkap tentang keuangan perusahaan dan para

pemakai informasi keuangan, baik dari kalangan internd maupun eksternal,

memfokuskan    perhatian    mereka    pada    bagaimana    kegiatan    bisnis

mempengaruhi    perhitungan   Rugi   haba.    Pemusatan   perhatian   pada

pengakuan laba yaitu kapan di dalam daur/siklus operasi, pendapatan harus

diakui perusahaan.

Prinsip-prinsip   Akuntansi  tentang  pendapatan  didasarkan  pada

kousep-kousep  income  tertentu,  seperti  yang  dijelaskan  oleh  Smith  F.

Skousen bahwa :

``Pada  dasarnya  ada dua pendekatan dalam mengukur
besarnya income, yaitu :
1.   Pendekatan Transaksi ITransaction Approach)
2.   Pendekatan Ekonomi (Economic Approach)."10)
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Pendekatan transaksi dalam pengukuran income adalah pendekatan

konveusional, yang digunakan para akuntan pendekatan mare juga sering

disebut  ``Matching  Method  atau  Matching  Revenue  and  Cost  Cousep''.

Dalam  pendekatan  ini  hasil  usaha  perusahaan  diukur  melalui  transaksi

dengan memusatkan perhatian kepada pelaporan transaksi.  caanya adalah

dengan menentukan besarnya pendapatan perusahaan yang bersangkutan

dalam suatu  periode, kemudian memperhadapkannya dengan biaya-biaya

untuk memperoleh pendapatan tersebut, dimana selisihnya adalah laba rugi)

bersih.  Dalam pendekatan ini, perobahan terhadap harta dan utang hanya

dicatat sebagai akibat dari transaksi, baik transaksi ekstem maupun transaksi

intern.  Sedang perobahan-perobahan nilai daripada harta dan utang yang

teljadi karena perubahan nilai pasar serta perobahan yang diharapkan akan

terjadi, tidak terbalik.

Yang jelasnya bahwa income dalam pendekatan trausaksi mencatat

dengan  prosedur  umum,  yaitu  mencatat  pengeluaran  biaya  pada  saat

teljadinya transaksi yang teljadi. Masalah utama dalam pendekatan transaksi

ihi  adalah bagaimana  memadukan secara  layak  (proper  Matching)  antara

pendapatan dan biaya yang berkaitan dengan pendapatan tersebut.  Untuk

itu,  maka  diadakan    penyesuaian  (adjustment)  dan  penilaian  persediaan

(inventory valuation) untuk mencatat perobahan-perobahan dalam harta dan



25

utang. Namun demikian  tidaklah berarti bahwa persoalan dari pendekatan

ini telah selesai dengan mengadakan apa yang disebut dengan adjustment

dan inventory valuation.

Sedangkan  Ikatan  Akuntansi  Indonesia  dalam  Standar  Akuntausi

Indonesia menyatakan :

'`Pendapatan   adalah   penghasilan   yang   timbul   dari   aktivitas

perusahaan yang biasa dan dikenal dengan sebutan yang berbeda
seperti  penjualan  penghasilan jasa  (fees),  bunga,  dividen,  royalti
dan sewa".

Beberapa   waktu   yang   lalu   prinsip   atau   aturan   saat   penjualan   telah

mendominasi  penafsiran  pengakuan  pendapatan,  namun  saat  ihi  sudah

timbul  variasi  yang  sangat  besar  terhadap  aturan  ini,  khususnya  dalam

industritertentusepertikoustruksi,realestatedanhakmonopoli(franchise).

Semua   laba   atas   kontrak   akan   dihubungkan   dengan   tahun

penyelesaian   Walau  mungkin  hanya  sebagian  keefl  pendapatan  yang

dihasilkan dari usaha pada periode tersebut.

Pengakuan pendapatan dapat diakui dalam dua tahap yaitu  :

1.   Pengakuan  pendapatan sebelum  penyerahan  barang  atau  pelaksaman

jasa.

2.   Pengakuan pendapatan setelah penyerahan barang atau pelaksarman jasa.

Pengakuan Pendapatan sebelum penyerahan barang atau pelaksanaan jasa

ini oleh Smith F. Skousen dibagi ke dalam tiga metode masing-masing :
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1.   Metode Persentase Penyelesaian (Percentage of Completion)

2.   Metode Kontrak Selesai (Completed - Contract)

3.   Metode Pelaksanaan Proporsional (Proportional Performance Method).

Sedangkan    Pengakuan   Pendapatan    setelah    penyerahan    barang    atau

pelaksanaan jasa terbagi atas  :

1.   Metode penjualan cicilan

2.   Metode ``Perolehan Kembali" Harga Pokok (Cost Recovery Method).

3.   Metode Kas.

Untukmembahasselanjutnyapenulishanyaakanmembahastentang

Pengakuan Pendapatan sebelum penyerahan barang atau pelaksaman jasa

sesuai dengan judul yang penulis pilih.

Menurut Smith F. Skousen dalam bukunya bahwa :

"Dalam keadaan-keadaan tertentu,  pendapatan  dapat dilaporkan

sebelum penyerahan barang jadi atau penyelesalan suatu kontrak
jasa."12)

Metode  Persentase  Penyelesaian  q'ercentage  of  Completion)  didefinisikan

oleh Smith F. Skousen sebagai berikut  :

``Pemsahaan akan mengakui pendapatan dan biaya sesuai dengan

kemajuan  perusahaan  dalam  menyelesaikan  kontrak  dan  tidak
menangguhkan    pengakuan    urrsur-urrsur    ini    sampai    kontrak
diselesaikan".12)

1111
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Jumlah pendapatan yang akan diakui didasarkan pada ukuran tertentu dari

kemajuan penyelesaian. Pengakuan ini memerlukan suatu taksiran mengenai

biaya-biaya  dikemudian hari merupakan hal yang biasa  dan  penyesuaian

yang  diperlukan  dibuat  pada  tahun  mana  taksiran  itu  direvisi.  Dengan

demikian pendapatan dan biaya yang akan diakui  dalam selama  periode

pembangunan      dibebankan      pada      persediaan.      ]ika      perusahaan

memproyeksikan  adanya   kemgian  atas   kontrak   sebelum   penyelesaian,

jum]ah seluruh kerugian hams segera diakui.

Menurut  metode  ini  pendapatan  diakui  dala]n  periode  akuntansi

pada saat jasa diberikan Pengakuan pendapatan atas dasar ini memberikan

informasi yang berguna mengenai tingkat kegiatan jasa dan kineja suatu

perusahaan dalam suatu periode.

Bila   hasil  suatu   transaksi  yang  meliputi   penjualan  jaca   dapat

diestimasi dengan andal, pendapatan sehubungan dengan transaksi tersebut

harus diakui dengan acuan pada tingkat penyelesaian dari trausaksi pada

tanggal neraca.

Pengakuan  pendapatan  seperti  tersebut  di  atas  biasanya  tejadi

apabila periode Konstruksi atau pembuatan barang yang akan dijual atau

periode pelaksanaan jasa relatif lama yaitu lebih dari satu tahun.

Ada  beberapa  unsur  yang  harus  ada  jika  akuntansi  persentase

penyelesaian akan digunakan, yaitu :
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1.   Taksiran  yang  handal  dapat  dibuat  mengenai  sejauh  mana  kemajuan

(Progres)     pendapatan     kontrak     dan     biaya     kontrak     mendekati

penyelesaian.

2.   Kontrak  itu  sendiri  harus  menetapkan  dengan  jelas  pelaksanaan  hak

mengenaibarang-barangataujasa-jasayangakandipertukarkan,dancara

serta syarat-syarat penyelesaian.

3.   Pembeli  dapat  diharapkan  untuk  memenuhi  kewajibarmya  menurut

kontrak.

4.   Kontraktor  dapat  diharapkan  untuk  melaksanakan  kewajiban  sesuai

dengan kontrak.

Metode   Kontrak   Selesai   digunakan   apabila   suatu   perusahaan

terutama mempunyai kontrak jangka pendek, apabila kondisi-kondisi untuk

menggunakan akuntansi persentase penyelsaian tidak dipenuhi, atau apabila

ada ketidak pastian yang melekat dalam kontrak di luar resiko bisnis yang

nomal.

Metode     Pelaksanaan     Proporsional     adalah     metode     yang

mencerminkan   pendapatan   yang   dihasilkan   dari   Kontrak-kontrak  jasa

dimana  berbagai  kegiatan jasa  harus  dilakukan  sebelum  kontrak  tersebut

diselesaikan,    misalnya    kontrakkontrak    yang    mencakup    pemeliharaan

peralatan  elektronik  kantor,  kursus-kursus  tertulis,  jasa-jasa  perusahaanin
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kepercayaan,  jasa  profesional  seperti  yang  diberikan  para  pengacara  dan

akuntan, dan pelayanan pinjaman hipotik oleh bank-bank hipotik.

Metode   ini   tidak   sepopuler   dengan   kedua   metode   terdahulu.

Diantara dua metode akuntansi yang lazim yang hendak digunakan untuk

kontrak-kontrak jenis  Pembangunan  dan jenis  kontrak  produksi  tertentu,

tergantung pada situasi/ kondisi spesifik yang teljadi pada suatu saat.

3.4.      Penyajian pendapatan Dalam Laporan Rugi Laba

Cara  penyajian  pendapatan  dalam  laporan  rugi-laba   mengikuti

bentuk dari perhitungan rugi-laba itu sendiri. Dalam akuntausi perhitungan

rugi-laba dapat disajikan melalui 2 (dua) bentuk, yaitu :

1.       Bentuk Bertahap  ( Multiple step )

2.       Bentuk I.angsung  (Single step )

Untuk    memudahkan    perbandingan    kedua    bent`ck    laporan

perhitungan   mgi-laba    tersebut,    maka    berikut   ini   disajikan   contoh

perhitungan mgi-laba bentuk bertahap dan bentuk langsung. Dalam bentuk

bertahap,   pendapatan   dan   biaya-biaya   usaha   (operating   revenue   and

expanses ) dipisahkan dari pendapatan dan biaya lain-lain (other revenue

and expanses), sehingga dapat diketahui berapa laba dari kegiatan usaha dan

yang bukan dari kegiatan usaha perusahaan. Dengan kata lain, pendapatan

dalam perhitungan mgi-laba bentuk bertahap ini diadkan pemisahan antara
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pendapatan usaha (opretaing revenue) yang disajikan lebih dahulu daripada

pendapatanlain-lainyangdisajikankemudian.

Perhitungan      mgi-laba      bentuk      bertahap      mengelompokkan

pendapatan  dan  biaya  untuk  mengukur  laba  dalam  tahap-tahap  sebagai

berikut :

1.     haba Kotor penjualan (Gross profit on sales or Gross Margin )

Yaituselisihantarapertjualandenganhargapokokpenjualan.

2.     I.aba operasi ( Operating Income )

Yaitu laba kotor dikurangi jumlah biaya operasi ®iaya penjualan dan

biaya unun adrrfutrasi).

3.     Laba  Bersih  Sebelum  Pajak  Penghasilan  r  Income  Fro,  Continuing

Operations Before Income Tax )

Yaitu  laba  bersih  ditambah  dengan  pendapatan  lain-lain  dikurangi

dengan biaya-lain-lain.

4.     haba Bersih sesudah pajak pengasflan (Net Income After Tax ).

Yaitulababersihsebelumpajakdikurangidenganpajakpenghasilan.

5.     Hasil ( I.aba ) persaham ( Earning per share )

Yaitu laba bersih per lembar saham yang beredar dan merupckan hasfl

bagi  antara  laba  bersih  sesudah  pajak  dengan  total/jundah  lembar

saham yang beredar.



31

Didalam  perhitungan  rugi-laba  bentuk  langsung,  pendapatan  dan

biaya   operasi   (operating   revenue   and   expanse   )   disatukan   dengan

pendapatan dan biaya lain-lain (other revenue and expanses ), sehingga kita

tidak   dapat   membedakan   berapa   besamya   laba   dari   usaha   (operasi)

perusahaan dan berapa besamya dari yang bukan hasil usaha perusahaan,

jadi dalam bentuk seperti ini semua pendapatan disatukan balk dari hasil

usaha  maupun  bukan  dari  hasfl  usaha  perusahaan,  seperti  penghasflan

bunga, deviden dan sebagainya. Demikian pula halnya biaya, maka semua

biaya disatukan baik itu unsur harga pokok penjualan atau biaya penjualan,

biayaumumadhinistrasimaupunbiaya-lain-lainsepertibiayabunga.
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BJae  IV

CARA PENGAKUAN PENDAPATAN PADA PERUSAHJEN
TASA KONSTRUKSI FT. WK. WIL. VII MAKASSAR

DITIN}AU DARI STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN
INDONESIA

Seperti telah diuraikan didepan bahwa PT.  WK Wil.  VII berkantor

pusatdijakartadenganmemilikitujuhkantorcabangyangtersebardiselul

wilayah   Indonesia.   Seluruh   Program   yang   dflaksanakan   oleh   cabang

berdasarkan  ketentuan  dari  kantor  pusat.  Demikian  pula  halnya  dalam

pelaksanaan  Proyek  FT.  WK.  Wil.  VII  mendapatha  jatah  proyek  yang

menjadi target unyuk dipenuhi, seperti  untuk tahun 1999 iri Pr. WK. Wfl.

VII mendapat jatah 10 buah proyek dengan nomor urut proyek 71 sampai

dengan 80.

Penomoran  proyek  ini  dimaksudkan  untuk  memudahkan  dalam

pencatatan oleh perusahaan, penomoran ini dlakukan dengan sistem kode

Tahun  Anggaran/Anggaran  Biaya  tahun beljalan dan tahun pelaksanaan

proyek    dibagung  dengan  nomor  urut  proyek,  Misalnya  untuk  proyek

pembangunan  Sedimen  (  Sand  Pocket  No.  2  )  Sungai  Jeneberang  kode

proyeknya adalah : AB.98/80.

Sebuah    proyek    baru    dapat    dimulai    pelaksanaarmya    setelah

perusahaan  dinyatakan  sebagai  pemenang  tender  oleh  pemilik  proyek.
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Dengan terbitnya SPK (Surat Perintah Kelja)  maka perusahaan sudah dapat

mulai  melaksanakan  pekeriaan  a<ontrak)  sambil  memproses  Berita  Acara

kontrak untuk menerima pembayaran uang muka.

Pencatatan  Akuntansi  dinulai     pada  saat  uang  muka  diterima.

Pencatatan ini diklasifikasikan kedalam dua jenis yaitu :

1.   Pencatatan untuk proyek jangka pendek aourang dari satu tahun)

2.   Pencatatan untuk proyek jangka panjang aebih dari satu tahun)

Proyek sediment atau biasa disebut Sand Pocket saja direncanakan

pelakermannya  sela]ina 570  hari  kalender  yang berarti  bahwa  proyek  ini

merupakan proyek multi years.  Dan setelah penulis melakukan penelitian

diketahui  bahwa  metode  yang  dipakai  oleh  perusahaan  adalah  metode

prosentase penyelesaian.

Nilai proyek Sand Pocket ini adalah 110 % yang mama 10 % adalah

pajak yang harus disetor yaitu :      Total Nflai proyek Rp.  9.971.482.166,95 -

Pajak 10 % .498.378

Nflai proyek + keuntungan           Rp.  9.064.983.788,14-

Dan  setelah  berita  acara     kontrak  ditanda  tangani     maka  perusahaan

menerima uang muka sebesar 30 % dari total nilai kontrak yaitu :

Rp.  9.971.482.166,95   x    30 %    =      Rp.  2.991.444.650,08
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Uang  muka  ihi  dicatat  dengan  Mendebet  Kas  Bank  dan  PPN  10  %  serta

mengkredit    uang  Muka  Pendapatan  Proyek  Jangka  Panjang,  jurnalnya

sebagai berikut :

Kas  Bank                                              Rp.   2.719.495.136,44,-

PPN   10 %                                            Rp.      271.949.513,64,-

U.M.Pendpt.Proyek Jangka panjang        Rp.  2.991.444.650,08,-

Prestasi  peke¢aan  selama  tahun  1998   diketahui  mencapal  1,5%

dengan  nilai  Rp.  9.971.482.166,95  x  1,5%  =  149.572.232,50  tetapi  biaya  ini

belum dapat diprose§ untuk diakui sebagai pendapatan, tetapi hams tetap

dicatat   dengan   mendebet   Work   ln   Progres   (WIP),   Sand   Pocket   dan

mengkredit PDP (Pendapatan di Pekeljaan) sebagal berikut  :

WIP Ovork ln progres)                   Rp.149.572.23250

PDp a'endapatan di pekeq.aan)                        Rp.149.572.232fo

Selama tahun 1998 Perusahaan telah mulal melaksanckan  pekeljaan

tetapi oleh pihak I toemberi proyek) sepanjang Agustus 1998 - 31 Desember

1998  belun mengadakan  perhitungan/pemeriksanaan  pekerjaan  sehingga

perusahaan belum dapat membuat  Berita Acara Pembayaran. Untuk itu oleh

perusahaanbiaya-biayayangtelahdikeluarkanataupendapatanyamgmesti

diterima oleh perusahaan sepanjang periode  tersebut diatas  /dicatat   dan

padatahun1998ProyekSandPocketinidianggapbelummemberikanlaba.
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Pada  tanggal  1  ]anuari  1999  jumal  diatas  disesuaikan  kembali  sebagai

berikut :

Piutang termin/ Prestasi                 Rp.149.572.232,50

WIP (Work In progres)                    Rp.149.572.232,50

(untuk mencatat besamya biaya yang dikeluarkan).
Termin  I  dibayarkan pada bulan maret 1999 setelah pihak I (Pemberi

Proyek)   melakukan pemeriksaan pekeljaan.  Pembayaran diberikan sesuai

dengan progres pekerjaan/Prestasi Fisik yang telah dikeljakan. Pada Termin

I diakui prestasi fisik mencapai 7,216 % atau sebesar Rp. 654.131.550,-dengan

uraian sebagai berikut :

Perhitungan pembayaran  :

a.   Nflai pekerjaan s/d BAp ini (netto)

b.   Nilai pekeljaan s/d BAP I.alu (netto)

c.   Nilai pekertyaan

d.   Potongan-potongan = -uang muka 30%

e.   Pembayaran Fisik B.A.P. ini (netto)

f.   PPN 10 % dari le)

9.   Pembayaran B.A.P. ini (termasuk PPN)

pencatatannya   adalah   dengan   mendebet

Rp.  654.131.550,00,-

Rp.                     0'00'-

Rp.  654.131.550,00,-

Rp.  196.239.465,00,-

Rp.  457.892.085,00,-

RD.    45.789.20850,-

Rp.  503.681293J50,-

termin   dan   mendebt

potongan uang muka serta kemudian mengkredit Pendapatan dipekerjaan

dengan jurnal s ebagai berikut :
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Piutang Termin                               Rp.  457.892.085,00,-

Potongan uang Muka                   Rp.196.239.465,00,-

Pendapatan di pekeljaan (PDP)                 Rp.  654.131.550,00,-

Berita Acara Pembayaran 11 baru dilaksanakan pada bulan Mei 1999.

Sedangkan Perusahaan setiap  bulan membuat I.aporan Kemajuan Prestasi

Peke¢aan sebagai Laporan Intern kepada Pemimpin Perusahaan dan untuk

mengetahui besarnya prestasi yang telah dicapai oleh perusahaan untuk itu

dibuat I.aporan Keuangan sesuai  progres fisik yang telah dicapai  dengan

uraian sebagai berikut

•   Nilai kontrak + PPN

•   Pendapatan di pekejaan (PDP)

•   Prestasi kerja s/d bulan ini            11,124%

•   Prestasi keria yang sudah di BAP         7,216%

Rp.       9.971.482.167,95

Rp.       9.064.983.788,14

Rp.      1.008.388.796,59

Rp.           457.892.085,00

WIP                                                       3.908%     =      Rp.           550.496.711,59

Sedangkan ]umalnya adalah sebagai berikut :

VIP Sand Pocket

PDP Sand Pocket

Rp. 550.496.71159

Rp. 550.496.711,59

(untuk  mencatat besarnya  biaya  +  prestasi  keja  yang  telah  dicapai  pada
bulan yang bersangkutan).

Pada awal bulan berikut Jurnal di atas disesuaikan kembali menjadi

PDP (Pendapatan di pekeljaan)    Rp. 550.496.711,59

WIP Sound pocket                            Rp.  550.496.711,59

(untuk mencatat besarnya piutang dari biaya-biaya yang telah dikeluarkan).
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Termyn ke 11 pada bulan Mei 1999 dari hasil pemeriksaan diketahui

progres    fisik    14.072%    atau    sebesar    Rp.    1.275.622.800    perhitungan

pembayarannya dicapai sebagai berikut  :

a.    Nflai pekerjaan s/d BAp ini (netto)

b.    Nilai pekerjaan s/d BAp lalu (netto)

c.    Nilai peke¢aan

d.    Potongan-Potongan : uang muka 30%

e.    Pembayaran fisik BAp ini (netto)

i    PPN10%daril.e)

=        Rp.       1.275.622.800,00

=        Rp.          654.131.500,00

=        Rp.          621.491.250,00

=        Rp.          186.447.375,00

=       Rp.          435.043.875,00

=        RD.            43.504.38750

9.    PembayaranBApini(termasukppN)       =       Rp.         478.548.262,50

(uraian pembayaran ini sengaja memunculkan kembali untuk lebih memberi

kejelasansebagaipengakuanpendapatanmenurutFT.WaskitaKarya)

Turnal  :         Undck   mencatat   pembayaran   di   atas   dengan   mendebet

perkiraanpiutangTermynpotonganuangmukasertamengkreditPDP.

-    Piutang Termyn                 Rp.    435.043.875,00

-    Potonganuangmuka       Rp.    186.447.375,00

PDP                                                            Rp. 621.491.250,00

Pencatatan Akuntansi seperti di atas berlaku setiap kali  Berita Acara

Pembayaran (BAP)  dilaksanakan.

Sepanjang tahun 1999 telah dibuat BAP sebanyak VII kali BAP VII

dibuat pada bulan November 1999.

Sebelum penulis membahas lebih lanjut, akan penulis coba uraikan
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bahwa terkadang pada pertengahan pelaksanaan proyek tertyadi perubahan

volume pekeljaan yang lebih besar dari sebelumnya. Otomatis nilai kontrak

pekejaan bertambah seperti yang teljadi pada Sand Pocket ini telah teljadi

perubahan volume  pekejaan yang  semula  nilai  kontrak  Rp.  9.471.482.167

menjadi Rp.12.703.074.240 termasuk PPN 10%. Nilai kontrak yang baru ini di

amandemenkan  pada  bulan  Oktober  1999  antara  Pemerintah  Republik

Indonesia diwakili oleh Pimpro PKSA Jeneberang dan PT. WK. Perubahan

Kontrak ini akan berlaku sejak Amandemen tersebut ditandatangani pada

Bulan Oktober 1999 }umal Adjusting WIP sebagai berikut  :

WIP  proyek sand pocket AB98/81          Rp.  2.336.325.785,43

PDP proyek sand pocket AB98/ 81                 Rp. 2.336.325.785,43

Adjusting WIP per 30 0ktober 1999 diuraikan sebagai berikut  :

Prestasi Kerja Proyck Sand Pocket  :

•   Nilai Kontrak + PPN =   9.971.482,167  =      12.703.074,240

•   Pendapatan di pckejaan q'DP)            =   9.064.983,788  =     11.548.249309

•   Prestasi Kerja s/d bulan ini                                  54,472%   =   6.290.562.36359

•   Prestasi Keja yang sudah di BA kan  =           43,621%  i.3.954.236.578,16

10£51%   =  2.336.325.785,43

Selanjutnya pada bulan November 1999 diterbitkan BAP ke VII dan

dari hasil  pemeriksaan pekerjaan diketahui bahwa  prestasi fisik  pekeriaan
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adalah sebesar 67,124% dengan nilai Rp. 7.751.663.679

Perhitungan Pembayarannya sebagai berikut  :

a.    Nilai pekerjaan s/d BAp ini (netto)

b.    Nilai pekeljaan s/d BAp lalu (netto)

c.    Nilai pekeriaan

Rp.          7.751.663.679

Rp. 3.954.442.750

Rp.          3.797.220.929

d.    Potongan-potongan : -uangmuka30%        =    Rp. 1.139.166.279

e.    Pembayaran fisik BAp ini netto                      =    Rp.         2.658.054.650

f.     PPN10% dariie)                                                    =     RD.             265.805.465

=     Rp.         2.923.860.115

Apabila BAP VII ditandatangani bukan pada tanggal 30 November

1999 pada tanggal 30 November 1999 dibuat jumal adjusting WIP sebagai

haporan lntern bulaLnaLn.

]umal  :     Adjusting  WIP  dilakukan  dengan  mendebet  perkiraan

rm dan mengkredit PDP

WIP proyek pocket AB98/ 81                     Rp. 2.658.054.650

PDP proyek sand pocket AB 98/81       Rp. 2.658.054.650

Pada setiap akhir tahun I.aporan Keuangan dibuat terdapat sedikit

permasalahan  yaitu  jumlah  pendapatan  yang  dialami  pada  akhir  tahun

dalam laporan Rugi Laba yang mana pendapatan yang diakui perusahaan

berbeda dengan yang telah diakui oleh pemilik proyek. Hingga 31 Desember
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1999  perusahaan  selalu  mengakui  bahwa  besarnya   pendapatan  adalah

71,092%   dengan  nilai  Rp.  8.209.881.397  sedangkan  pemilik  proyek  baru

mengakui  bahwa  pendapatan  yang  dapat  diberika  kepada  perusahaan

adalah  sebesar  prestasi  fisik  yang  telah  diperiksa  dan  di  BA  kan  dalam

termyn. Sehingga selisih antara pendapatan yang dialami perusahaan dan

yang diakui oleh pemerintaLh adalah 71,092% -67,927% = 3,968% atau dalam

waktu  nilai  rupiah  Rp.  8.209.881.398  -  Rp.  7.751.663.679  =  Rp.  458.217.719

tetapi  meskipun  terdapat  perbedaan  dan  untuk  memudahkan  di  dalam

pencatatan  tersebut  dibuatlah  uraian  adjusting/penyesuaian  WIP  per  31

Desember  1999  dengan  mencatumkan  prestasi  kelja  Sand  Pocket  sebagai

berikut  :    Adjusting WIP per 31 Desember 1999

Prestasi Kelja Proyek Saind Packet  :

•   Nflai Kontrak + PPN

•   Pendapatan di pekejaan a?DP)

•   Prestasi Kerja s/d bulan ini

•   Prestasi Kelja yang sudah di BA kan

9.971.482,167

9.064.983,788

7.fwrr/o

WIP Sound Pocket AB98/81

PDP Sound Pocket AB98/81

12.703.074,240

11.548.249£09

8.209.881.398

grfl r2!AI/O     --       7 ]F;A..I ffR.i ff79

10&1%     =           458.217.719

Rp.  458.217.719

Rp. 458.217.719

(uraian di atas dicatat dengan mendebet WIP dan mengkredit PDP).
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Pencatatan seperti di atas juga berlaku  untuk proyek-proyek multi

year yang lain. WIP tersebut di atas pada tanggal 1 Januari 2000 berubah atau

disesuaikan kembali dan diakui sebagai piutang.

Tabel  I  berikut  akan  memperlihatkan  besarnya  perincian  Proyek

Sand Pocket yang dike¢akan untuk tahun 1998/1999.

Pada  saat  mengajukan  penawaran  atas  proyek  Sand  Pocket  2  ini

perusahaan menetapkan besamya Real Cost dalam suatu RAB (Rancangan

Anggaran Biaya) sebesar Rp. 8.022.109.547,03 sedang jasa borongan sebesar

13 % dari Real Cost tersebut.
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Tabel  I

Besarnya Perincian Proyek
Sand Pocket Tahun 1998 / 1999 / 2000

No Nana Nilai Biaya Biaya Biaya
Ket.Proyek Borongan Selam selaLrm Selam

Th 1998 Thn 1999 Thn 2cOO

1. Sand Pocket 9.971.482.166,95 149.572.23250 8.209.881.398 1.612.028.536,45
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]umlah antara Real Cost dengan jasa borongan tersebut adalah harga

penawaran yang kemudian disetujui bersama- (antara ,piha.k perusahaan dan

pihak pemberi pekerjaan) sebagai besarnya nilai kontrak.  Berikut diuraikan

besarnya RAB untuk masing-masing jenis pekerjaan meliputi  :

1.   Pekeriaan persiapan

2.   Pekerjaanjalan

3.   Pekerjaan tanah

4.   Pekerjaan pasangan

5.   Pekerjaan beton

6.   Pekerjaan dewataring

7.   Pekerjaan finishing

8.   Pekerjaan revetment

9.   Pekejaan lain-lain

A.  ]umlah harga keuntungan

8.  Taksiran Laba

C.  Pajak Pertambahan Nilan (PPN)  =  10% (A)

D.  Hargapenawaran  =  A  x  8

=      Rp.        127.963.000,00

=     Rp.        198.772.076,99

=     Rp.    1.048.621.Oooro

=      Rp.    3.115.401.539,49

=      Rp.    2.960.097.127,42

=      Rp.        330.647.911,09

=     Rp.          24.320.653io

=     Rp.        654.782.943,96

=     Rp.        431.503.294,10

=     Rp.    8.022.109.547,03

=      Rp.     1.041.874.241,11

=     Rp.        906.798.378$1

=      Rp.    9.971.482.166,95

Sedangkan jasa borongan ditaksir sebesar Rp. 8.022.109.547,03 x 13°/o

=    Rp.1.042.874.241,11,-

Total Nilai Kontrak Rp.     1.042.874.241,11

8.022.109.547

Rp.     9.064.983.788,14
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Tabel  Ill

Neraca  Per  31  Desember  1999
FT. I^7K  Wil. VII Makassar

ANIVA
Aktiva hacar
AItiva Tetap

>    Tanah

>    Gedung

Rp.        100.999.500

Rp.        354.473.821

>    PerlngkapanKtr/R.Dinas     Rp.       238.143.996

>    Peralatan proyek                      Rp.    2.082.399.369

>    Kendaraan                                  Rp.       417.785.682

Total Aktiva

Akumulasi Penyediaan Aktiva Tetap

Aktiva Lain-lain

Tundah Aktiva

PASSIVA

Hutang Jangka Pendek

Hutang Jangka Panjang

>    U.M. PDP]angkapanjang      Rp.    3.754.552.212

>    H.B.kredit bank ditanggung

Modal

Untun8

354.473.821

]umlah Hutang Jangka Panjang

Rp.  18.089.374.229

Rp.  3.193.752.368

Rp.  2.504.951.180

Rp.  1.418.857.501

Rp.20.272.152.199

Rp.  25.272.152.199

Rp.  20.197.032.918

Rp.    9.807.379.809

arm I rFf 2| erh

]undah Passiva Rp.  20.197.032.918
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Perencanaan  biaya  yang  terdiri  dari  biaya. sub  kontraktor,  biaya

bahan, biaya tenaga kerja dan laba yang diakui selama tahun 1998 dan 1999.

Pada   tahun   1999   ditetapkan  laba   uang  sebesar   Rp.   741.400.155,42  laba

pertahun diperoleh dengan rumus sebagai berikut  :

Total biaya tahun 1999
Laba tahun 1999   =

Laba tahun 1999   =

Nilai Kontrak/ Harga Borongan

Rp.       8.209.881.398

x   ]asa  Borongan

x     1.154.824.931,11
Rp.     11.548.249.309

Rp.    820.988.139,87

Untuk  istilah  total  biaya  tahun  1999  dan  harga  Borongan kiranya

tidak  perlu  lagi  penulis  lebih jauh,  karena  sudah  cukup jelas.  Sedangkan

yang  dimaksud  dengan jasa borongan adalah taksiran laba  yang dihitung

dengan prosentase dari Real Cost pada saat mengajukan penawaran untuk

mengikuti suatu tender.

Laba   Tahun   2000   sebesar   Rp.   610.300.022,18   diperoleh   dengan

perhitungan sebagai berikut  :
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Nilai Kontrak

>    Biaya tahunl998

>    Biayatahunl999

>    Biaya tahun2000

Rp.     149.572.232,50

Rp.  8.209.881.398,00

1.837.095.500

Total  Laba

Laba Tahun    1999 yang telah diakui

Laba tahun 2000

Rp.     11.548.249.309

Bp.10.196.549.131,4_0.

Rp.  1.351.700.177,60

Ep.     820.988.139,87

Rp.     530.712.037,73

Setiap  proyek  yang  telah  selesai  dan  diserahkan  kepada  Pemesan

dicatat dengan membuat ayat jurnal  penutup  dengan mendebet perkiraan

``Uang  Muka    Proyek  Jangka  Panjang"   dan  mengkredit  ``Proyek  dalam

Pelaksanaan  atau  WIP".  Dengan  demikian  bilamana  proyek  telah  selesai,

maka perkiraan Proyek dalam Pelaksanaan  (WIP)  dan uang muka  proyek

akan dibuatkan jumal penutup sehingga keduanya akan bersaldo nol  (0).

Dari data-data diatas dibuat jurnal sebagai berikut :

Untuk tahun 1998

Work In progres-s                   Rp..149.572.232,50

Biaya Bahan, Tenaga Kerja, dll       Rp.149.572.232,50

( untuk  mencatat pemakaian biaya selama tahun 1998 )
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11).   Untuk Tahun 1999

Kas/ PiutangTermyn        Rp.    7.751.663.679

VIP Rp.        458.217.719

Pendapatan di pekerjaan (PDP)     Rp.   8.209.881.398

( untuk mencatat penerimaan termyn selama tahun 1999 yang belum

selesai dan diterima termyn sebesar Rp. 67,124 °/o).

Bagi proyek yang dikerjakan dalam beberapa periode tertentu maka

besarnya total laba dari proyek tersebut dapat dihitung benar-benar setelah

proyek selesai dan diserahkan kepada pemesan.  Demikian halnya   dengan

proyek tersebut diatas yang dikeljakan   pada tahun 1998 dan selesai Maret

2000,  baru  dapat  dipastikan  total  labanya  setelah  proyek  itu  selesai  yaitu

Maret tahun 2000.

Berdasarkan  perhitungan  dan  ayat  jurnal  tersebut  diatas,  maka

perusahaan  telah  mengakui   dan  melaporkan  laba   tahun   2000   sebesar

Rp. 530.712.037,73 seperti yang akan nampak dalam  perhitungan  Rugi Laba

tahun 2000   oleh karena proyek yang dikeljakan telah selesai  pada Maret

2000, maka semua saldo perkiraan ``Proyek dalam Pelaksanaan" dan ``Uang

Muka Proyek" telah ditutup sehingga kedua perkiraan tersebut bersaldo nol

(0) pada akhir tahun 2000. Hal ini akan tampak pada neraca per 31 Desember

2000.
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5.2.   Pengakuan  Pendapatan  Bagi  Perusahaan  ]asa  Konstmksi  Menurut

Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan.

Dalam Sub Bab ini Penulis akan menguraikan besarnya laba yang

diakui  dan dilaporkan ole FT.  WK Wfl.  VII  Makassar  ditinjau  dari  sudut

Pemyataan Standar Akuntasi Keuangan (rsAK). Dan secara khusus dalam

Sub Bab ini  penulis akan menguraikan  laba proyek Sand Pocket yang mulai

dikeljakan Agustus 1998 dan selesai Maret 20cO.

Tentunya kita semua ketahui bahwa ditinjau dari sudut Pemyataan

Standar Akuntansi  Keuangan, maka proyek Sand Pocket ini dikeljakan lebih

dari  satu  periode  Akuntansi  dan  akan  meniinbulkan     masalah  dalam

pengakuan pendapatan.

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa menurut rsAK bahwa

metode Persentanse Penyelesaian, perusahaan akan mengakui pendapatan

dan  biaya  sesuai  dengan  kemajuan  perusahaan  dalam  menyelesaiakan

kontrak  dan  tidak  menangguhkan  pengakuan  unsur-unsur  ini  sampai

kontrak diselesaikan. Jumlah pendapatan yang akan diakui didasarkan pada

ukuran tertentu dari kemajuan penyelesaian.  Pengukuran ini memerlukan

suatu taksiran atas biaya-biaya dikemudian hari merupakan hal yang biasa

dari penyesuaian-penyesuaian yang diperlukan dibuat pada tahun dimana

taksiran  itu  direvisi.  Dengan  demikian  pendapatan  dan biaya  yang  akan
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diakui dalam suatu tahun tertentu dipengaruhi oleh pendapatan dan biaya

yang sudah diakui.

Terdapat perbedaan yang relatif kecil  dalam akuntausi untuk jenis

kontrak-kontrak jangka  panjang  menurut  metode  persentase  penyelesaian

dan menurut metode kontrak selesai. Hanya waktu pengakuan pendapatan

danpengckuanpenandinganbiaya(MatchingCost)yangberbeda.

Semua  biaya   langsung  dan  biaya   tidak  langsung  yang  dapat

dialokasikan    dibebankan    pada    suatu    perkiraan    persediaan,    yaitu

`bangunan/ pekejaan dalam pelaksanaan' ( Construction/Work In Progress)

begitu biaya-biaya ini muncul.

Sebagai  contoh  adalah  proyek  Sand  Pocket  ini,  jika  perusahaan

menggunakan metode prosentase penyelesaian, laba sebesar  13  % dari total

Real Cost akan disebar selama tiga tahun masa pembangunan sesuai dengan

taksiran  persentase  penyelesaian  untuk  masing-rinsing  tahun.  Andaikan

taksiran biaya dari awal pembangunan sebesar Rp.     8.022.109.547,03 tidak

berubah selama tiga tahun maka persentase untuk biaya tiap tahun akan

dihitung sebagai berikut :

1998                            1999                               2000

1. Biaya yang telah dikeluarkan  Rp.   149.572.232,50  Rp. 5.703.078.119,17 Rp. 8.022.109.547,03

2. Taksiran biaya untuk penyel. Rp. 7.872.938.420,01 Rp. 3.361.905.668,97  Rp.   -

3. Total Taksiran biaya                   Rp. 8.022.109.547,03 Rp. 8.022.109.547,03  Rp.8.022.109.547,03

Persentase Penyelesaian sampal

Tanggal   [ (1)  : (3) I  ................ 1,5 9/a                           71,092 %                           100 %
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Tetapi  jika  temyata  sebuah  proyek  mengalami  perubahan  biaya  karena

adanya perubahan volume pekeljaan seperti dijelaskan oleh penulis didepan

maka  besarnya  persentase  untuk  biaya  tiap  tahun  akan  berubah  seperti

berikut :

1998                              1999 20cO

1. Biaya yang telah dikeluarkan  Rp.149.572.232jo  Rp  8.209.881398     Rp.10.046.976.898,90

2. Taksiran biaya untuk penyel.  Rp.7.872.938.420,01 Rp. 1.837.095.5cO,90 Rp.   -

3. Total Tdsiran biaya                  Rp.8.022.109.547ro Rp.10.046.976.898,90Rp.10.046.976.898,90

Persentase Penyelesaian sampai

Tanggal  I(1) : (3)I ................                 1j %                          71,092 %                          loo %

Taksiran  biaya  proyek  pada  akhir  tahun  adalah  Real  Cost  dalam  RAB

tersebut dikurangi dengan biaya proyek tahun bersangkutan  :

(Rp.  8.022.109.547,03  -Rp.149.572.232,50     =     Rp.   7.872.938.420,01  )

Persentae dapat digunakan secara langsung untuk menetukan   laba kotor

yang hams diakui dalam perhitungan rugi laba. Tetapi persentase ini lebih

baik   digunakan   untuk   menentukan   baik   biaya   maupun   pendapatan.

Perhitungan rugi laba akan mengungkapkan laba kotor sebagai selisih antara

unsur-unsur tersebut. Suatu metode yang lebih kousisten dengan laporan

rugi  laba  yang  normal.  Sampai  tahap  tersebut  diatas  perusahaan  telah

menghitung   taksiran   biaya penyelesaian proyek Sand Pocket pada setiap

akhir tahun.

Seperti  telah  disebutkan  didepan  bahwa  laba  periodik  untuk  tahun  1998

tidck dapat dihitung karena tahun tersebut perusahaan belum memperoleh
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termyn dan belum terdapat pendapatan yang diakui pada tahun tersebut,

meskipun  biaya-biaya telah dikeluarkan pada tahun 1998. Selanjutnya laba

periodik proyek untuk tahun 1999 dapat dihitung sebagai berikut :

haba Tahun 1999

Harga/ Nilai Kontrak  setelah aLmandemen

Total Biaya  :

Biaya  tahun 1999

Taksiran biaya

Rp. 8.209.881.398

Rp.1.837.095.500,90

Leba Tahun 1999

Rp.  11.548.249.309

Rp.  10.196.549.131,40

Rp.    1.501.272.410,10

Taksiran tingkat penyelesaian proyek Sand Pcx=ket tahun 1999

Biaya tahun 1999

Taksiran total biaya proyek

Rp.  8.209.881.398
x   lco%

x   100%

Rp.11.548.249.309

-71,09%

Dengan demikian laba tahun 1999  :

>    Taksiran tingkat penyelesaian tahun 1999 x Taksiran total laba

>      71,09%   x  Rp.1.501.272.510,10

>      Rp.1.067.254.556,34
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Laba Tahun 2000

Harga/Nilai Kontrak  setelah amandemen

Total Biaya  :

Biaya  tahun  1998

Biaya  tahun  1999

Biaya  tahun  2000

5.3.

Rp.     149.572.232,50

Rp. 8.209.881.398

Rp.1.837.095.500,90

Laba Tahun 2000

Laba tahun 1999 yang telah diakui

Laba Tahun  2000

Rp.  11.548.249.309

Rp.  10.196.549.131,40

Rp.     1.351.700.177,60

Rp.     1.067.284.652,88

Rp.        284.415.524,72

Analisis   Perbandingan  Antara  Pengakuan  Pendapatan  Menurut

Perusahaan PT. WK. Wil. VII dengan SAK.

Dalam uraian sub bab ini, kita melihat bahwa terdapat perbedaan laba

proyek   Sand   Pocket   antara   perhitungan   menurut   perusahaan   dengan

perhitungan  menurut  PSAK.  Laba  menurut  perusahaan  atas  Pelaksanaan

Proyek   Sand   Pocket   untuk   tahun   1999   dan   2000   masing-masing   Rp.

820.988.139,87 dan Rp.   530.712.037,73 sedangkan menurut PSAK laba untuk

tahun    1999    Rp.    1.067.284.652,88    dan    laba    tahun    2000    adalah    Rp.

284.415.524,72.

Bila  ` dianalisis    lebih   jauh    perbedaan   tersebut    diatas    terutama

disebabkan  oleh  perbedaan  cara  menetapkan  tingkat  penyelesaian  proyek

itu.   Menurut  perhitungan  perusahaan,  tingkat  penyelesaian  proyek  ini

dihitung dengan rumus :
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Tingkat penyelesaian proyek      Total Biaya proyek 1999

Akhir Tahun 1999                           Harga Kontrak proyek

=     Rp. 8.209.881.398

Rp.11.548.249.309

-    71,09  0/o

Sedang Menurut SAK  :- `

Tingkat penyelesaian proyek      Total Biaya proyek 1999

Akhir Tahun 1999

X  100 %

X  100   O/o

X  100 O/o
Total Taksiran Biaya Proyek

Rp. 8.209.881.398
X  100   %

Rp.10.196.549.131,40

-    80,51   %

Sebenarnya  kedua  cara  tersebut  diatas  tidak  memperlihatkan  perbedaan

dalam hal total laba proyek Sand Pocket untuk tahun 1999 dan 2000 yang

mana keduanya menunjukkan total   laba proyek Sand Pocket Oumlah Laba

Tahun 1999 dan 2000  sebesar Rp.  1.351.700.177,60 ) namun demikian dilihat

dari  kousep  periodisasi  pengakuan  pendapatan  khususnya  untuk  proyek

Sand Pocket ini, laba tahun 1999 yang diakui dan dilaporkan oleh perusahaan

lebih kecil ( under statement ) sebesar Rp. 246.296.513,01  dibanding dengan

laba yang seharusnya menurut rsAK.Sebaliknya laba tahun 2000 yang diakui

dan dilaporkan oleh perusahaan lebih besar (Over Statement) yaitu sebesar
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Rp.   246.296.513,01.   Tika   dibandingkan   dengan  jumlah  yang   seharusnya

menurut IrsAK

Perbedaan    laba    periodik    atas    proyek    Sand    Pocket    ini    akan

mempengaruhi laba keseluruhan proyek yang dilaporkan oleh perusahaan

dalam  tahun  1999  dengan  yang  seharusnya  menurut  rsAK.   Besamya

perbedaan itu juga adalah sebesar Rp. 246.296.513,01. Untuk itu, maka tabel

berikut ini akan memperlihatkan perbandingan laba antara tahun 1999 dan

20000 antara perhitungan menurut laporan perusahaan Jasa Koustruksi PT.

WK. Wil. VII dengan perhitungan yang sebenarnya menurut IrsAK.
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Tabel   Ill

Analisa Perbandingan Laba

Tahun 1999 dan 2000

Menurut PT. WK.  Dan menurut SAK

No Keterangan Menurut Menurut Selisih Lebih Ket.
FT. VVK SAK (Kurang)

19992000 royek Sand PocketroyekSandPocket Rp.820.988.139,87Rp.530.712.037,73 Rp.1.067.284.652,88Rp.284.415.524,72 Rp.  246.296.513,01Rp.246.296.513,01
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BABV
KESIMPULAN  DAN  SARAN - SARAN

5.1.  Kesimpulan

Dari  uraian-uraian yang dikemukalcan pada  bab-bab  pembahasan,

maka maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut  :

1.    Pengakuan     pendapatan  yang  diterapkan  oleh  perusahaan  temyata

kurang  sesuai  dengan  Standar  Akuntansi  Keuangan,  terutama  dalam

perhitungan besamya laba yang hanis dilaporkan oleh perusahaan

2.    Pengakuan pendapatan dalam perhitungan Rugi I.aba harus disusun dan

disajikan   sesuai   dengan   Pernyataan   Standar   Akuntansi   Keuangan

(PSAK). Namun oleh PT.WK.Wfl. VII laporan laba tahun 1999 terdapat

selisih dibandingkan dengan laba yang diakui menurut PSAK   dimana

laba yang diakui perusahaan 1999 lebih kecil dan laba tahun 2000 lebih

besar.  Perbedaan  ini  terletak  pada  rumus  yang  dipergunakan  oleh

perusahaan.

3.    Penyesuaian  praktek  dan  cara  pengakuan  pendapatan  yang  disesuai

dengan    pemyataan    Standar    Akuntansi    Keuangan    memerlukan

pengetahuan  tentang  sifat,  unsur-unsur,  pengukuran  dan  timing  dari

pendapatan  itu  sendiri.  Seperti  pada  PT.  WK.  Wil.  VII  dimana  unsur
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yang   dipergunakan   untuk   menghitung   laba   tidak   tepat   sehingga

menghasilkan laba yang berbeda.

4.    PT.  WK  Wil.  VII  Makassar  sebagai  perusahaan  jasa  koustruksi  yang

menggunakan   metode   persentase   penyelesaian   dalam   pengakuan

pendapatannya,    menetapkan    tingkat    penyelesaian    suatu    proyek

berdasarkan persentase biaya sampai alchir tahun berjalan dengan harga

borongan  proyek  yang  bersangkutan.  Dengan  cara  demikian,  maka

perusahaan  telah  menetapkan  suatu  tingkat  penyelesaian  dari  suatu

proyek yang lebih rendah dibanding bfla digunakan cara menurut PSAK.

Menurut PSAK tingkat penyelesaian suatu  proyek ditentukan dengan

persentase dari biaya proyek itu sampai alchir taLhun berjalan, dengan

taksiran total biaya penyelesaian.

5.    Sebagai akibat dari cara yang digunakan perusahaan dalam menetapkan

tingkat   penyelesaian   suatu   proyek   seperti   tersebut   di   atas,   maka

perusahaan akan melaporkan laba tahun beljalan yang terlalu rendah

(under   statement),   sebaliknya   perusahaan   melaporkan   laba   tahun

berikutnya  yang  terlalu  tinggi  (over  statement)  ditinjau  daru  sudut

IrsAK.  Hal  ini  membuktikan kebenaran hipotesis  yang  penulis  ajukan

sebelurmya.
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5.2.  Saran - Saran

Berdasarkan  hasil   penelitian  dan  simpulan,   disarankan  kepada

perusahaan Jasa Konstruksi PT. WK Wil. VII agar dapat setiap akhir tahun

membuat  Taksiran  Biaya  Penyelesaian  atas  proyek  yang  belum  dapat

diselesaikan,  untuk  kepentingan  penentuan  tin8kat  penyelesaian  proyek

tersebut. Taksiran Biaya penyelesalan itu dapat saja didasarkan pada biaya-

biaya yang ada dalam RAB proyek tersebut yang telah disusun sebelumnya,

selanjutnya perubahan harga bahan, tarif tenaga keja dan biaya overhead

hanrs pula senantiasa diperhatikan.  0leh karena itu suatu Taksiran Biaya

Penyelesaian   yang   memperhitungkan   kemungkinan   adanya   perubahan

harga atau tarif seperti tersebut di atas, adalah lebih realistis dari pada hanya

sekedar bexpatokan pada RAB yang telah disusun pada beberapa waktu yang

lalu.

Agar   laporan   keuangan   penisahaan   ini   secara    keselunihan

menggambarkan   kewajaran,   maka   juga   disarankan   agar   perusahaan

senantiasa    menjadikan    PSAK    sebagai    pedoman    untuk    mencatat,

mengikhtisarkan dan melaporkan transaksi keuangan. Singkatnya bukan saja

perkiraan pendapatan yang harus disesuaikan dengan PSAK, tetapi semuL

perkiraan  perusahaan  ini  harus   dicatat  dan  dilaporkan  sesuai  dengah
I

Pemyataan standar Akuntansi Keuangan (rsAK).                                             I
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DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
DIREKTORAT  JENDERAL  PENGAIRAN

PROYEK    INDUK    PWS    JENEBERANG

Ltompflran      1

PROYEK  PENGEMBANGAN  DAN  KONSERVASI  SUMBER  AIR JENEBERANG
JL.  MONUMEN  EMMY SAELAN  109 A TELP. / FAX.  (0411)  868671  UJUNG  PANDANG  (90221)

-t     t     -,    _          _                                                                                                                              _                                                                                                                                                    -

SURAT KEPUTUSAN f'EMIMPIN PROYEK PENGEMBANGAN DAN
KONSERVASI SUMBER AIR JENEBERANG. PROYEK INDUK PWS.JENEBERANG

i   Nomor : 20/KPTS/PKSAJIvlll/1998

PENETAPAN PEMENANG  PENGADAAN JASA  KONSTRUKSI PEKERJAAN
PEMBUATAN BANGUNAN PENGENDALI SEDIMEN (SAND POCKET NO. 2)

SUNGAI JENEBERABG DI KABUPATEN GOWA
PADA PROYEK PENGEMBANGAN DAN KONSERVASI

SUMBER AIR JENEBERANC. PROYEK INDUK PWS JENEBERANG

enimbang

\ \
PEMIMPIN PROYEK

1..    Bahwa   hasil  evaluasi  pengadaan  Jasa   Konstruksi.   Pekerjaan     Pembuatan
Bangunan  Pengendali  Sedimen  (Sand  Pocket  No.  2)  Sungai  Jeneberang  di  .!;     I::`..  ,
Kabupaten Gowa, lelah selesai dilaksanakan oleh Panilia Pelelangan Pekerjaan
Jasa Konstruksi  Proyek  Pengembangan dan I(onservasi Sumber Air Jenberang
sebagaimana meslinya.

2.    Bahwa Perusahaan PT. Waskita Karya (Persero) dengan alamal Jalan A. P. Petta
Rani No. 88. Ujung Pandang dengan harga  Rp 9.971.482.166.95 (sembilan milyar
sembilan ratus lujuh puluh satu juta empat Ta(us delapan puluh dua ribu seratus
enam puluh enam 95/too) lermasuk PPN.. telah dite`apkan oleh Menteri Pekerjaan
Umum, Nomor :  KU.08.02-Sj/66-TED   tanggal 18 Agustus  1998.

3.     Bahwa  unLuk  pelaksanaan  pc.kerjaari  tersebul  cliaLas  pt-:rlil  clile`apkan  dengan
Sural KeputLsan.

lei:gingal            :    1.     Keputusan presiden RI   No.16/Tahiin  ltJ94
2.     Keputilsan Menteri   PU   No.147/KPTS/ 1tJ94
3.     Kepiitusan Menleri   PU   NO.122/KPTS?1992
4.     K€putusan  Mente.ri   PU   No.158AVKPTS/1CJ95
5.     KeputusanMenleri   PU   No.116/KPTS/  1905

tt

M E  M U T U  S I( A N

e'.tallla

cdua    :

`., `'.=`-.    ,r+

I

Menunjuk Perusal`aan PT. Wa;kita Karya (r'[!rsc.ro) dengan al[iiii€jt Jalan A.  P.  Petta
Rani No. 88, Ujiing Pandailg, unluk melaks]i`:1kan Pekerjaan  r'`-..riibualan   Bar`gunan
Pengeliclali  Sedimen  (Sand  Pocket  No    2)  €.`;iwic]ai  Jcr`c-be.r€iu(j  dengan  bia`/a   Rp
9.971.482.166.95  (sembilan  milyar  sembilaii  I.alus  tujuh  pulul-I  satii juta  empat  ratils
delapan  puluh  dila  ribu  seratus  enam  piiluh  ( .... i`am 95/100)  I.=:rri`,,-is`ik  PPN.10°z'o.

Selanjulnya kepada PT. Waskita l(arya iigar  sL-gel.a  :

a.     Menyediakan Jaminan Pelaksai`aan sekiirai\g-kurarign`/a  sEbesar 5°,'o dari harga
borongan clan  pekerjaan tersebut diatas.

s.k tap  .  1



`

`-2-
+,

b.    Menyiapkari prograiti Kerja dan Jadwal waklu pelaksanaan.

c.     Menyiapk?A  s.emua berkas yang berhubungan de.ngan Kontrak.
I

Ketiga    :               Surat Kep'utusan ini in.ulai berlaku sejak tanggal dite`apkan.

Ditetapkan di      : Ujung pandang
Tanggal                : 26 Agustus 1998

Tembusan : Disampalkan Kepada Yth :     ..
1.    Sek.Jend.Dep.PU. up.Kepala Biro perlengkapan
2.    Inspek(ur Jenderal pekeijaan umum

3.   Sir;:`ku::,:#uerr:'j:ae:9e::'kasra::.##h't`ia:ur
5.    Bapak Kakanwil Dep.PU.Prop.Sul-Sel
6.    Bapak Kepala Dinas peng3iian prop.Sul-Sel.
7.    Bapak pemimpin proyek lr.duk pws Jeneberang
8.    Yang bersangkutan unluk {lilaksanakan.
9.     Pertinggal.

di Jakarta
di Jakarta
di Jak.arta
di Jakarta
di Ujung Pandang
di Ujung Pandang
di Ujung Pandang

-~rf....`

sk lap - 2



LAMPIRAN 3 PENAWARAN

REI{APITULASI  DAFTAR. kuANTITAS  DAN  I.lARGA

a, Pakel
ap.irKellpe.^efja`ir,

@sVP,Opi,,si

ion P,Oyek

~,

Banou.oan Pbno6.nd.1Ii Sedime? Sun(jai Jeneberang
Sand Pockel No. 2 (CP` 9)
Pfopii`si SulaM;6si   Seldt.ii`
Pro.yek P¢ngcmbangal` dcin l<onserv,isi Sumbcr A:r Jcncbcfang

A-.r   -

Lampiran   2

•=-.==--===r.r~-=.T*...:i£,,;...£.:.:.`,.7.--.`--i.=-i:;I-====-====--a.=====+T_:..=r.....L=::==.=.I-.:=.=:T.-.::

ju,`.iLAr.rthp`GA

1.      .i   PEI(ERJMN PEP`SIAPAN
PEKERJAAN JALAN KERJA / ACCESS

PEKERJAAN TANAH

PEKERJA:AN PASANGAt`l

PEKERJAAN BETON

6.I

127 .§63.000.00

198.772
I

1.205.85

.726.0442.460.

2.360.097

PEKERJAAN DEWATERING

:   PEKERJAAN FINISHING

REVETMENT

PEKERJMN LAIN-lAIN-

(A)`  Jumlah Harga ( lermasuk Biaya Umum daii
Keun`ungan

(a)    P.1jgkpertaml)ahanNilai(PPN) = 10% (A)      .:

27,

330.6¢ 7 .911.09 ::

2¢.320':65
;?, --
i.:54:

659.782.943.90

4 31.503.29¢ ,10 ::  ....

9.064.983.788.14

906.498.378.81

9.971.4 82.166.95

no    sENiBILAN MILyAR SEMBILAN RATus TUJui+ PULUH sATu juTA EMPAT RA,Tus'

DELAPAN PuLUH  DUA RIBu SEF2ATuS  ENAM PuLull  ENAN195/100 RuPIAH.

Ujung Paiid.ing. 03 Juni  1998

Persero PT.` WASKITA RARYA
Wile./al,  Vll

•-.-_  `      .=.``.
NGG0N0IA/.S&
kil  I(el)`1la

=_i_-_JJ

EziE]



MTririffiap
Terhadab

KontrakNo.:KU.08.08/PKSAJ-06IVHW998-1999
Tanggal: 31 Agustus.1998

(Origin.al Contract)

Antara

haffl|'iaran     3

PemimpinProyekPengembangandanKonservasiSumberAjrJeneberang,
ProyeklndukPWSJeneberang,DjrektoratJenderalPengairan.Departemen

Pekerjaan umum, Pemerintah Republjk Indonesia

•,,

dan

•.   Kontraktor : PT. Waskita Kafya (Persero)   .

Kontrak Pekerjaan Pembangunan Pengenda„ Sedimen.
(Sand Pocket No. 2) Sungai Jeneberang

Nomor : KU.08.08/PKSAJ-06B/W1999
Tanggal : 7 0ktober 1999

Amandemen  No.  2  ini  ditanda  tangani  pad
t3 -_ _ -: -_ | _ , _   -..--. `    ____.     -_``e_,|\    \,+^\
PemerintahRepublikhdonesia(selanjutnya.
oleh Pemimpin Proyek Pengembangan dan I
rl__-__ ,,,.       _-_   _  _

7  0ktober.1999 antara
emerintah"), yang djwakili`   ,   _ __  -e  `_`T--\\||,

i.r,;;;k.,,.;,:Lrk„prwusyejKe:::::amn3:nDgj::kf:rnatK:::::r:;jseunmg::rra#:r5eenpeaprtq:r:negn,
Pekerjaanumum(selanjutnyadisebut..Departemen")danPT.WaskitaKarya
(Persero) (selanjutnya diseb.ut."Kontraktor').

Masing-masing pihak berdas.arkan :

1.  Dokumen  Kontrak  Pekerjaan  Pembangunan  Pengendali  Sedimen  (Sand
packet   No.   2)   Sungai   Jeneberang   Kontrak   Nomor   :   KU.08.08/PKSAJ-
06Ivlll/1998-1999, tanggal 31  Agustus  1998.

2.  Surat   Pemimpin   Proyek   Pengembangan   dan   Konservasi   Sumber   Air
Jeneberang :

.+murl4 No. 2hk-§p13nial.  I



a.   Nomor :  UM.01.01/PKSAJ-9/005A/98, tanggal 20 Nopember 1998 perihal
VarialionOrder.No1,Pe.rubahanlebaroverflowdari250mmenjadi360
in.

\

b.   Nomor  :     UM.01.01/PKSAJ-9/007/99,   tanggal  25  Maret   1999  perihal
Variation Order No 2, Perubahan gorong-gororig pada jalan access road
dari corrugated metal pipe menjadi pipa beton bertulang.

c.   Nomor :  UM.01.01/PKSAJ-9/010A/99, tanggal 3 Mei 1999 perihal Variation
Oi.der No 3, Penurunan elevasi konstriiksi sand pocket.                    `

d.   Nomor   :      UM.01.01/PKSAJ-9/016AV99,   tanggal   30   Juli   1999   perih.al
`~

Variation Order No 4,  Perubahan angker besi D13 menjadi D19 dengan
selimut beton.

e.   Nomor : KU.08.08/PKSAJ-SP2/X/222A, tanggal 7 0ktober 1999, perihal
Penetapan  Pemilihan  Langsung    Pekerjaan  Pembangunan  Pengendali
Sedimen  (Sand  Pocket  No.   2)  Sungai  Jeneberang  kontrak  Nomor  :
KU.08.08/PKSAJ-06IVIll/1998-1999, tanggal 31 Agustus 1998.

3.  Surat PT. Waskit.a Karya (Persero) Nomor : 305A/WK/\/Vil-Vll/99, tanggal 29
Juli  1999.

Sehingga  oleh  sebab  itu.  telah  disepakati  bersama  antara  kedua  belah  pih.ak
sebagai berikut :

TERTULIS  :

7.  Harga    kontrak    ter.masuk    PPN
yang    diperoleh    dari    perkiraan
kuantilas   pekerjaan   dan   harga
satuan,   harga  total  tetap,  serta
dana     bersyarat     sebagaima-na
tertera dalam daftar kuantitas dan
harga,    yang    bertambah    atau
berkurang       sesuai       ketentuan
kontrak,         sebesar                  Rp.
9.971.482.166,95(sembil;nmilyar
sembilan  ratus  tujuh  puluh  satu
juta  empat  ratus  delapan    puluh
dua    ribu    seratus   enam    puluh
enam 95/100 rupiah)

SEHARUSNYA DIBACA  :
\-,,

7.  Harga    kontrak    termasuk    PPN
yang    diperoleh    dari    perkiraan
kuantitas   pekerjaan   dan   harga
satuan,   harga  total  tetap,  serta
dana     bersyarat     sebagaimana
tertera dalam daftar kuahtitas dan
harga.    yang    bertambah  .atau
berkurang      sesuai      ketentuan
kontrak,        sebesar                  Rp.
12.703.074.240,22   (<,.qtla   belas
milyar  tujuh  ratus  tiga  juta  tujuh
puluh empat ribu dua ratus empat
puluh 22/100 rupiah)

AIIIullil.  NO. ..hk.§p3nlul.  2
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Lampiran 5

FIR:E+°.   uF|EH|TF]     HFIHUPI
Kanlor Pusal : Jl, Biru Leul X Kay.  10. Cawang Jakarta 13340 Indonesia

Telp. (02 I ) 8508510 & 8508520  Fax. (02 I ) 8508506   Tlx. 48246 WKPS IA• : WILAYAH  VII
•      Alaniat  :  Jl. AP. PcttaJani No. ce  Ujung pandang 90222 Email: waskita@upg.mega.ne(.id

Tclp. (o4 I I ) 87 I I 3 I ra71239;856 I 25 Fax. (o4 I I ) 852526. Tlx 7 I I 2 r wEbj IA

C®rtjficat® No. a. 5975
h-r.r

NO.:.....................................

terima dari             :     PEMIMPIN  PROYEK  PENGAMBANGAN  DAN  KONSERVASI  SUMBER AIR
JENEBERANG

h Uang :     Rp.457.892.085,00
\

:    Empat ratus lima puluh (ujuh ju(a delapan ratus sembilan puluh dua ribu
delapan puluh lima rupiah.                                                                                 `

:    Pembayaran Tagihan I Pelaksanaan Pekerjaan Pembangunan Pengendali
Sedimen (Sand Pocket No.2) Sungai Jeneberang Kab. Gowa Ber,qasaLrkan
Kon(rak No. Ku.08.08/PKSAJ-06rvlll/1998 -1999', tanggal 31  Agustus 1998
dan Berita Acara Pembayaran Tagihan I Nomor : 03/BAP/PKSAJ-WK/lll/1999,
tanggal 27 Maret 1999.

Bankpenerimaan          :    PT. BankNegara Indonesia (Persero) Cab. Ujung pandang
Jl. Jend. Sudirman No.1  -Ujung Pandang.

Rekening No.

N.P.W.P.

:     604.147.011

:      1.001.614.5-801

TELAH  DIVERIVIKAsl

Kaur Peng. Anggaraan

Asisten  Keuangan

DIAJUKAN  KE  DIT.TUA

Tanggal  .

Bendaharawan

Si§wiadi  Setjo.  BSQ
Nip.110  025  816

Ujung Pandang, 29 Maret 1999

...,

lr. Trenggono.W§  a
Kuasa Direktur



D E P A R T E M E N P E K E

JL,  "ONUMEN  EMMY  SAELAN  IO9A  TLP./FAX.

R JA
DIREKTORAT            JENDERAL             PENGAIRAN
PROYEK   INDUK   P W S   JENEBERANG
PROYEK PENG.EMBANGAN DAN KONSERVASI SUMBER AIR JENEBERANG

AN         UM   U   M

0411-868C71  UJUNC  PAND^NGeeBRE apir@n    6

::#aanr:'f:.ms,eyn::;a#£:'n::a,ap::uahnsd:gab#:a,:rlanMarettahunserlbusembilanratussemb|lanpuiuh

1.    Nama            : lr. A.J. Noegrol`o, Dlpl. HE
Jabalan        : Pemimpin proyek pengembangan Dan Konservasi sumber Air Jeneberang
AIamat          : Jln. Monumen Emmy saelan No.109A ujung pandang.

Untuk selanjutnya disc.but pihak Kesatu                                                                                              `

2.    Nama           : Ir. Trenggono,WS.
Jabatan        : Kuasa Direklur pT. Waskita Karya (Persero)
Alamat          : Jln. A.P.  PettaRaniNo. 88-Ujung pandang.

Untuk selanjutnya disebut Pihak Kedua

A.    Berdasarkan :
1.     a)    No.  DanTanggalDIP/Dok

Dipersamakan dengan DIP
b)    No.  Dan Tanggal Kontrak (Awal)

c)     Nilai  Kontrak (Awal)

d)    Uralan pekerjaah

2.     a)     NPLNNomor
b)    Kode/Uraian Kalagorj
c)     PorsiNPLN

188/XXI/3/ .... /1998.
1g1.  31  Maret  1998
KU.08.08/PKSAJ-06Ivlll/1998-1999
31  Agustus  1998
Rp   9 971.482.166.95 +
Rp       997148216,70(PPN  loo/a)
Bangunan Pengendali Sedjmen (Sand Pocket No.2)
Sungai Jeneberang

IP-390 Loan OECF
Clvll Works
100%

3     a)    Pembayaran uang Muka dengan Garansi pT. Asuransi Kerugian Jasa Raharia putera No
UPG .130098.0261  (lK)/P tanggal  19-Nopember-1998,  sebesar Rp.  2.991445.000.00 yang
berlaku dari tanggal  15-September 1998 s/d tanggal  15-September 1999.

b)    Pembayaran  Angsuran  ke-I,  berdasarkan  Berita  Acara  Pemeriksaan  Pekerjaan  Nomor
Ku 0811/PKSAJ-WK/01/lI/1999,    tanggal    27-Maret-1999.    dinyatakan    bahwa    prestasi
pekerjaan telah mencapai 7.216 % atau sebasar Rp. 654.131.550,00

a     Sesuai dengaii Syarat Khusus Kontrak Pasal 60 Ayat (5) Kontrak tersebut diatas, maka Pihak Kedua
berhak menerima Pembayaran dari Pihak Kesatu dengan  Uraian sebagai berikut

1.     Perhitungan pembayaran
a.     Nilai pekerjaan s/d BAp ini (netto)
b.     Nilai  pekerjaan  s/d  BAp lalu  (netto)
c.     Nilai pekerjaan
d.     Potongan-potongan  :  - Uang Muka 30  a/a
e.      Pembayaran  Fisik  B.A.P.  ini (netto)
f.       PPN10°/odarile)

g      Pembayaran  B.A P.  ini (termasuk PPN)

T"gil ,,,,,  I/S''''il  I,''c^c,I  3 / 2

Rp.      654.131.550,00
Rp.                              0,00
Rp.      654.131.550,00
Rp.       196.239.465.00
Rp.      457.892.085.00

Bp_.         45.789.208=5Q+
Rp.       503.681.293,50



2,    Rincian sumber pembiayaan :
a.     Phisikporsi NPLN  100®/a x(1e)
b.     Phisik porsi pendaraplng
c.     P.P.N. Porsi NPLN.Tidakdipungut
d.     P.P.N.  Porsi pepdamping "Tidak dipungut

Ill.   Rekapitulasi Pembayaran Kontrak.

Rp.      457.892.085.00
Rp.
Rp.     .   45.789.208,50
Rp

NILAI  PHISIK P.P.N

URAIAN NPLN
PORSI  NPLN "TIDAKDIPUNGUT

JUMLAH

1 2 5 7'

1.  Nilai Kontrak 9.064.983.788,14 906.498.378,81 9.971.482.166,95

2.  Pembayaran s/d B.A.P. 2.719.495.135.50 271. 949. 513, 55 2.991.444.649.05\

yang lall,
`\

3.  Pembayaran BAP ini 457.892.085,00 45.789.208,50 503.681.293.50

4.  Pembayaran s/d BAP ini 3.177.387.220.50 317  738.722.05 3.49&.12'5.942,55

5.  Sisa Kontrak 5.887.596.567,64 588.759.656,76 6.476.356.224.40

lv.        Pihak Kedua sepakat alas jumlah tersebut diatas dan dibayar ke Rekebing A/C
No.  :  604147.011  pada  PT.  Bank Negara  Indonesia  (Persero)  Cabang  Ujung
Pandang Jln..  Jend.eral Sudirman No.  1  -Ujung  Pandang.

Demikian  Berita  Ac;ra  Pembayaran  ini  dibuat  rangkap   12  (dua  belas)  dan  dapat
dipergunakan bagaimana mestinya.

£..--:i£!P.ek Kedua
r_Karya (Persero)

lr. Trenclaono, WS €
Kuasa- i)irektur

'r,,`.5!il,,,,,

Pihak Kesatu :

NIP.110  016  305

I/S'''_'ll  I,,'ckc'  2 /  -`,


